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I. Pendahuluan

enulis menuangkan pikiran ini sebagai tanggapan seringnya penulis

mendengar complaint (keluhan) mengenai sulitnya belajar bicara

dalam Bahasa Inggris oleh beberapa rekan penulis maupun profesio-

nal pada umunutya. N{ereka tidak habis pikir mengenai kesulitan ini. semen-

tara mereka telah memperoleh pelajaran Bahasa Inggris di bangku SLTP dan

sLTA, yang oleh mereka sudah dianggap cukup. sebenarnya hal ini bisa

dirnengerti karena sesuai dengan kurikulurn nasional kita sarnpai sejauh ini

pengajaran Bahasa Inggris di Indonesia.masih dititikberatkan pada pengem'-,

bangan ketrampilan membaca (Ramlan: 1992:3).

Menurut penulis, kesulitan yang dialami oleh kebanyakan pembelajar

kita ini bisa diredusir dengan mensiasati pembelajarannya sementara di-

sesuaikan pada tujuan "sekedar" mampu berkomunikasi lisan

dalarn Bahasa Inggris. Dengan demikian pembelajar lebih bisa berkonsen-

trasi pada ketrampilan berkomunikasi lisan, tidak sekompleks yang mereka

alami di SLTP dan SLTA.
Dengan tanpa bermaksud menyesatkan pembaca agar menggunakarl

Bahasa Inggris yang tidak baik dan tidak benar. dalam tulisan singkat ini

penulis ingin menyumbangkan gagasan dalam mengatasi kesulitan memulai

belajar bicara Bahasa Inggris.
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ll. Kendala dan Problcnratika Belajar Bahasa In_egris

Bagi sebagratt perrtbela-iar Bahasa Inggris bela-jar rranrpu berkonrunikasi
iisan bLrkart ttterr:pakatt hal l,ang mudah. Mereka ada _r,ang nrepgrlar.r.r i kesu-
litatt deltsart alasart tata bairasa Bahasa Inggris 1'anu konrpleks. Sementara
ada t'attg tttett,qalanri kesLrlitarr dengan alasan antara tLrlisan ciaii ltengucaparr
kosa kata Ilahasa Ilregris banvak yang berbeda. dan nrungkin nrasih terda-

I)ll ltrrtr ak alrsarr lainrr-r a.

Kita tttettgetahui bahtva ragam bahasa 1'ang dialarkan di lembaga-lenrba-
ea petldidikan adalah bahasa standar. Hal ini. nrenLrrrrl perrulis. juga nrenr-

llcilgaluhi perttbela-jar ttnluk berhati-hati dalarn berbicara Bahasa Ipqqris.
[3cgitLr hati-hatirrva kadang-kadang rrembuat penrbela-j ar takLrt menrLrlai.
N4ungkirl tlereka kharvatir diierlaivak,.tn karena ucapailtva saialt. Mungkin
itrea rttereka khalvatir kalau tata bahasa vang mereka surrakan akan bany,ak

)'ang trdak sesuai dengan vang dia-iarkan di sekolah. padahal rap.aur Baha-
sa Ingtris stattdar hanya merupakan salah satr: dari kesekian banyak raganr
Baliasa Ing-uris. Dan menggunakan Bahasa Inggris yang bukan stanclar ticlak
beralti menggunakan bahasa yang jelek (Trudgi l l: I 978: I 7).

Sebagai orauq vaug berkecimpung dalam peneajaran Bahasa Inguris
(khususnya urata kuliah speaking) penulis juga sering menjurrpai adanva
pembelajar vang acapkali menginterupsi untuk rnentbetuIkan temannl,a _v-ang

sedang berusaha berbicara dalam Bahasa Ing-eris. Menurut penulis, pernbe-
tulan lebih baik dilakukan setelah speech act selesai.

Bagi 
'rereka 

yang tinggal di lingkungan dir.na.a Bal-rasa Inggris (se-
ring) dipakai. belajar bicara Bahasa Inggris sedikit banyak akan terbanru
karena kesempatan Lrntuk berlatih berbicara lebih banyak. Hal ini tentu saja
rrrcrupakarr suatu keurrtungarrlerselrdir.i.

III. Upaya Marnpu Berbicara Dalam Bahasa Inggris
Menurut Trudgill dalam bukunya, Sociolinguistics. drsebutkan bahrva

bahasa lisan lebih baik dinilai "appropriateness" (layak atau tidaknya) dari-
pada "correctness" (betLrl atau tidaknya). Sikap terlalu sering rnembetulkan
Lrcapau pernbelajar (yang sebenarnya sudah layak). derrikian lan-jutnya.
akan merugikan pembelajar dan menimbulkan pedagogis serta psikologis
kLrrang baik. Sebagai implikasinya, pembelajar tidak perlu rrerasa terlalu
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khau,atir dan berprasangka bahu,a bahasa yang digunakan tidak benar (teruta-

ma secara tata bahasa). Hal ini iuga diperkuat oleh Browt.t (1983:26) seba-

gai berikut:

'Correctrtess', in terms of conrplete Sentences, seellls an inappropriate

notion in spokerr language.

Menurut Brou,n. dalam berkonlunikasi sering native speaker (penuttrr

asli) menggultakan ucapan-ucapan yallg lebih rnenyerupai frase dan kata-kata

lepas. "Kalau para penutur asli saja nlenggunakall ucapan 1'ang denrikian",

begitu tulis Brow'n, "rasanya terlalu lllelluntut kalau pembelajar Bahasa

Inggris bukan penutur asli diharuskatr tnengucapkan kata-kata lengkap''.

. Tujuan akhir pembelajaran bahasa adalah agar pernbelajar marnpu

berkomulikasi (Brumfit: 1979: 167). Sedangkan tujuan berkomunikasi lisan

adalah untuk menyampaikan maksud (get meaning of the message across)

kepada pendengar. Dengan demikian ),ang terpenting dalarn men)/ampaikan

rnaksudnya tersebut ucapan-ucapan yang dipergunakan cukup intelligeble

(bisa dimengerti) oleh lawan bicaranya.

Berbeda dengan ragam bahasa tulis, gerak-gerik pernbicara. ekspresi

rvajah, suasana sekitar, intonasi rnaupun tekanan ucapannya sering sangat

membantu memperjelas penyampaian rnaksud. Dengan dernikian pembicara

tidak harus bergabtung pada keselxpurnaan tata bahasa dan ucapannya.

Menurut penulis, hal terpenting pada tahap arval belajar Bahasa Inggris

adalah penguasaan kosa kata. Unsur dan ketrampilan-ketrampilan berbahasa

lainnya akan sangat terbantu oleh penguasaan kosa kata ini. Pembelajar

bicara Bahasa Inggris dapat memulai dengan serirtg mengucapkan kosa

kata yang sudah dikuasai. Adalah gagasan yang baik bila pembelajar

merekam ucapan-ucapannya sendiri sesering nlungkin. Hal ini merupakan

latihan dan pembiasaan diri mendengar dan mengucap yang menurut istilah

Iinguistik "language is a matter of habit". Pada tahap permulaan, dalam

berkomunikasi pembelajar bisa menggunakan kosa kata yang telah dikuasai

itu sesering mungkin sekalipun dengan kata-kata lepas atau frasa, yang

mungkin kedengaran tidak gramatikal. Jadi tidak seperti belajar mate-

matika atau fisika yang konsepnya cukup dipahami. Sebagai gambaran
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bahu'a ucapau )'ang sebagian-sebasian atau riciak lenekappLr n bisa
ciitlterlge'rti. seseorang pen-iaja cindra rnata di sebirah Iokasi rr isata utup,,Lr-
capkalt "'citcap'' (lttLrrah). untLr k kalinrat -r anu se:uei tata baltiisan,r,a "lt's
cheap"" pada pal'a ri isrlatr an nrirncancgara \ang sedang berkLtn.j Lrnu disitu.
[)ara u isatari'art terscbLrt lnenqerti apa ]/ans dirraksudkan. Seba,:ai kasLrs

kebalikartrtva. kirartr.a penrbaca setLr.j Lr [rahrr,a pada saat kita sedans nrcrrcle,

ngarkan IangsLrng olarrr: asin!l _r ang scdanq bclbicar.a dalanr Bahasa

Ittdttrtesra kita cerrrierLtne. bcrLrsaha rnerlahanri iilta \/ang orirrg asing itu nrak-
sudkan (isi ataLr pcsalt pentbicaraanrtla). bukan taLa bahasanva.

13e'beralta contolr lialirnal atau Lrcapan ticlali Ielrul<ap alaLr 1idak,,r'a-
nrat i ka l.

Understanti ? ,

Honre

(Do 1,ou understartd'i )

(l'nr goin-e honre)

Sonretinres he be bus1, (Sontetinres lre is busy)
He not Anterican (He is not Anterican)
I'nr seeing vclu (l can see you )

Sentertlara itu. pada saat kita liendak r.nenvampaikan maksud kita daianr
bahasa kita sendiri biasanya kita tidak menaruh perhatian pada struktur dan

Irtekattist.ne cara Irengelorrpokkan kata-kata hingga menjadi kalitnar. kita
biasanya lebih memperhatikan isi pembicaraan ki1a.

Dettgan delrikian pada tahap arval pembelajar bicara Bahasa Incs.ris
tidak perlu terlalu idealis dulu, sibuk merrpersiapkan struktur dan pola-pola
bagaintana yang akan dipakai hingga tidak tersisa waktu untuk nrenrLrlai.

Lakukanlalr trial-and-error (coba-coba) seperti halnya auak lang sedang bela-

lar bicara bahasa yang dipak-ai oleh orang-oraug 1,ang ada di sekitar.nva.
Apabila pentl,.elarjar sering,rrrelalih dan nrerlpraktekkan Baltasa Ingsris
lisanuva lnaka. rrerlurLlt penulis, mereka akan segera mengetahLri atau
tllerasakan kentajuan pembelajarauuya. Selanjutnya peurbelajar akan tenlo-
tivasi untuk ntentperbaiki dan mengerrbangkan Bahasa Inggrisnya.

Dengan kevakinan dan usaha keras untuk melatih peugucapan serta
mernpraktekkannya dengan orang-orang yang (telah mampu) berbicara
dalau Bahasa Inggris. penLrlis vakin pernbela-jar akan segera r.narnpu berko-
nrLrnikasi lisan secara ntemadai.
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I V. Pen utu p

A. Kesinrpulan

a. Belajar berkomunikasi Iisan dalam Bahasa Inggris memerlukan

banl,ak perrglrafalan. pengLrcapan dan praktek kosa kata

b. Untuk mengau,ali belajar berbicara Bahasa Inggris seseo-

rang pernbelajar tidak harus terlalu dikendalikan oleh tatabahasa-

nya sebab hal iui bisa rnenyita rvaktu dan kadang membuat frus-

trasi. \'ang penting pembelajar lebih menrusatkan diri pada apa

yang sedang diucapkan (isi pesan), bukan bagaimana mengucapkan-

luya

c. Bahasa lisan dititikberatkan pada layak atau tidaknya suatu ucapan-

bukan benar atau tidaknya suatu ucapau.

B. Saran-saran (lmplikasi Terhadap Pengajaran)

Dari uraian pernbahasan diatas, penulis men1,'arankan

ngajarkan speaking (berbicara) diperhatikan hal-

a. Dalam nrata pelajaran atau kuliah yang melibatkan bahasa lisan

(seperti speaking, dialogue, dan conversation) pembelajar yang berani angkat

bicara perlu diberikan point (nilai), setidaknya tidak sama dengan mereka

yang pasif atau diam saja

b. Pada saat pembelajar sedang belajar bicara untuk menyampaikan

maksudnya, pengajar agar tidak banyak mengint€rupsi untuk ntengulas

unsur-unsur kebahasaan yang dipergunakan oleh pembelajar. Sebaiknya pe-

ngajar menerima dulu (elicit) ucapan dan ungkapan-ungkapannya selama

pengajar memahami apa yang dirnaksudkan. Kalau perlu pengajar bisa

melakukan pencatatan kesalahan secara garis besar sedemikian rupa sehins-

ga ulasan bisa dilakukan setelah selesai speech act.

''Tiada gading yang tak retak". Penulis menyadari bahrva dalam

tulisannya ini masih banyak sekali terdapat kekurangan. Untuk itu penulis

mengharapkan saran dan senang hati menerima masukan demi kesempur-

naan t,ulisan ini.

*{.*

agar dalam rne-
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